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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari dosis urea dalam amonisi
kulit kacang tanah sehingga diperoleh kosentrasi N-NH; dan VFA vang optimal
dan dapat mempertahankan pH secara in-vitro. penelitian ini menggunakan kuli
kacang tanah, cairan rumen vang diambil dari rumah potong hewan (RPH) Bandar
Buat Padang, perlengkapan amoniasi dan alat laboratorium untuk analisa sampel.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Eksperiment dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dosis urea untuk
amoniasi kulit kacang tanah A = 3% BK KK'T. B = 6% BK KKT. C = 9% BK
KKT. D = 12% BK KKT dengan 3 ulangan setiap perlakuan. Parameter vang
diukur adalah pH., N-NH; dan VFA cairan rumen. Hasil penelitian ini menunjukan
hahwa pengaruh dosis urea tidak berbeda nyata (P=0.05) terhadap pH dan berbeda
sangat nyata (P<0.01) terhadap konsentrasi N-NH: dan produksi VFA.
Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan secara keseluruhan bahwa
pemakaian dosis urea untuk amoniasi kulit kacang tanah adalah 6% BK KKT,
dapat meningkatkan konsentrasi N-NH; dan  produksi VFA  serta dapat
mempertahankan pH cairan rumen secara in-vitro
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. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peningkatan produksi ternak dipengaruhi oleh ketersediaan pakan secara
kontinyu, berkualitas dan dalam jumlah yang cukup. MNamun saal ini
pengembangan hijauan makanan ternak mulai terkendala oleh semakin sempitnyva
lahan untuk penanaman hijauan. Hal ini mengisyaratkan perlu dicari sumber
pakan alternatif sebagai sumber makanan kasar yang murah, mudah didapat dan
tersedia sepanjang tahun. Salah satu bahan tersebut diantaranya adalah dengan
memanfaatkan limbah pertanian yaitu kacang tanah berupa kulit kacang tanah.

Kulit kacang tanah cukup potensial dijadikan pakan alternatif untuk
substitusi rumpul karena mudah didapat, kandungan nutrisinya masih cukup baik
dapat dan ketersediaan yang cukup banyak. Badan Pusat Statistik di Indonesia
pada tahun 2007 menyatakan bahwa produksi kacang tanah berjumlah 813.144
ton/tahun, dimana di Sumatera Barat produksi kacang tanah pada tahun 2007
berjumlah 18.740 ton/tahun. Perhitungan perbandingan antara biji kacang tanah :
kulit kacang tanah adalah 9 : 1. Jadi produksi kulit kacang tanah di Sumatera
Barat pada tahun 2007 adalah 1874 ton.

Komposisi kimia kulit kacang tanah adalah bahan kering 87.4%, protein

kasar 5.8%. lemak 2.53%. serat kasar 73.4%, dan TDN 31,7% (Yusmairidal, 1993),
kandungan ADF 69,68%, NDF 59.21%. sclulosa 32,16%, hemiselulosa 10,47%,
lignin 22.67%., silika 4.38%, BK BE.1%, BO 89.7% (Laboratorium WNutrisi

Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. 2008).



Penggunaan  kulit kacang tanah untuk pakan alternatif bagi ternak
ruminansia ini haruslah melalui berbagai macam pengolahan untuk  dapat
meningkatkan nilai gizi dan daya cernanya. Penggunaan kulit kacang tanah ini
schagai pakan alternatif mempunyai Kendala yaitu adanya ikatan lignosclulosa dan
lignohemiselulosa yang sulit dicerna oleh ternak. Untuk mengatasi masalah imi
perlu dilakukan pengolahan untuk meningkatkan kualitasnya. Salah satu ternik
atau cara pengolahan yang sederhana dan mudah dalam mengaplikasikannya
adalah dengan menggunakan teknik amoniasi urea. Amoniasi urea juga dapat
meningkatkan kandungan nitrogen (protein kasar) kulit kacang tanah sehingga
dihasilkan kosentrasi N-NH; yang meningkat pula. Saat ini dosis urca yang
optimal untuk amonasi kulit kacang tanah belum diketahui, sedangkan pemakaian
urea untuk amoniasi jerami padi cukup digunakan 4 % N atau 87 gram urea dari
bahan kering jerami padi (Komar, 1984).

Penambahan feses ayam sebagai sumber enzim urease akan mempercepat
hidrolisis urea menjadi amoniak schingga mempercepat proses amoniasi.
Penambahan 15 % feses ayam dapat memperpendek waktu pemeraman dari 21
hari menjadi 5 - 10 hari tanpa menurunkan nilai degradasi zal makanan sccara in-
sacco dan fn-vitro (Warly, 1997).

Ternak ruminansia mempunyai kelebihan dibandingkan dengana termak non
ruminansia, karena ruminansia mampu memanfaatkan bahan makanan berserat
linggi dan Non Protein Nitrogen (NPN). NPN dan protein bermutu akan di
degradasi dalam rumen menjadi WH; yang selanjutnya dirobah menjadi protein

mikroba. Produk asam lemak terbang (VFA) menggambarkan tingkat
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemakaian dosis urca
untuk amoniasi kulit kacang tanah yang terbaik adalah 6% BK KKT. dapat
meningkatkan  konsentrasi N-NH; dan VFA serta dapal mempertahankan pll

cairan rumen secara in-vitro,
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